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ABSTRACT 
In this accounting, it is aimed at providing economic information that is used as one basis for 
decision making. Many academics and practitioners tend to ignore that accounting is also a 
media for accountability. It is shown from the widespread practice of earnings management 
in various economic entities. Islamic accounting is considered a new discourse in the science 
of stating the consistency of accounting for accounting purposes as a media of 
accountability. Such condition enables this researcher to conduct research in deep analysis 
on the view of the owner of a Islamic business entity for the aspects of accountability and 
morality. This research is a qualitative research using phenomenological approach which is 
to examine the awareness of one's perspective about things. This study used a simple 
qualitative analysis of the process of data reduction, data display, and conclusion drawing. 
Views of the owner of a business entity towards accountability and morality of Islam are fair. 
It is also the fact that they do not regard the abuse of trust and responsibility is a natural 
thing. It is assumed that accountability and morality are important and they should be 
implemented. With a view from the respondents, it is believed that Islamic accounting is 
proved to be a suitable alternative for solving the problem of accountability and morality of 
conventional accounting. 
 
Key words: Islamic Accounting, accountability, morality. 
 
PENDAHULUAN 
Akuntansi merupakan suatu seni pencatatan 
dan pengikhtisaran kegiatan keuangan yang 
nantinya dapat dijadikan sebagai alat komu-
nikasi bisnis yang dapat memberikan infor-
masi. Menurut Harahap (2000:66), tujuan 
dari akuntansi adalah memberikan informasi 
keuangan agar dapat digunakan dalam proses 
pengambilan keputusan.  
Menurut laporan Trueblood Committee 
dalam Harahap (2000:9), pada dasarnya tu-
juan akuntansi bukan hanya untuk pengam-
bilan keputusan namun juga sebagai media 
untuk pertanggungjawaban. Tujuan yang 
pertama tersebut saat ini lebih menjadi fokud 
utama dibandingkan dengan tujuan yang 
kedua. Penitikberatan pada tujuan akuntansi 
yang pertama disebut-sebut merupakan suatu 
implikasi dari ideologi yang telah mengakar 
selama ini yaitu ideologi kapitalisme. 
Menurut Triyuwono (2000), akuntansi 
sebenarnya tidak benar-benar bebas dari 
nilai, sesungguhnya akuntansi merupakan 
suatu bentukan dan cerminan dari ideologi 
dan moral masyarakat, dengan demikian 
akuntansi juga sanggup untuk mempenga-
ruhi peradaban suatu masyarakat. Hal ini 
dapat dilihat pada pengetahuan-pengetahuan 
yang timbul dari penelitian akuntansi. Bebe-
rapa hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
para investor cenderung menghindari resiko. 
Investor lebih menyukai perusahaan yang 
kinerjanya stabil, yang tercermin dari laba 
yang tidak fluktuatif. Menanggapi informasi 
”berharga” tersebut, pihak manajemen suatu 
perusahaan akan cenderung melakukan 
creative accounting agar laba yang dihasil-
kannya menjadi stabil sehingga investor 
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tidak ragu untuk menanamkan modal di 
perusahaannya. Dalam akuntansi, kegiatan 
ini sering disebut dengan income smoothing 
dimana transaksi-transaksi yang terjadi dica-
tat tidak tepat pada tanggal kejadian. Tin-
dakan tersebut merupakan suatu gambaran 
nyata bahwa sesungguhnya akuntansi tidak 
saja hanya dipengaruhi oleh lingkungan na-
mun juga sangat mempengaruhi lingkungan. 
Hal ini menunjukkan bahwa akuntansi 
sesungguhnya dapat menimbulkan keun-
tungan bagi suatu kegiatan usaha, namun 
demikian tetap harus diimbangi dengan 
akuntabilitas dan moralitas dari pemilik 
modal, manajemen dan akuntan. Satu hal 
yang selama ini dilupakan adalah akuntansi 
tidak hanya berbicara tentang kepentingan 
salah satu pihak saja namun juga berbicara 
mengenai kepentingan khalayak ramai.  
Akuntansi bukan hanya bercerita tentang 
kinerja suatu manajemen saja namun juga 
akan dipakai sebagai salah satu pertimbang-
an investasi oleh pihak lain yang berkepen-
tingan. Jika laporan keuangan yang dibuat 
oleh akuntan tidak mencerminkan keadaan 
perusahaan yang sebenarnya, maka sudah 
dapat dipastikan bahwa laporan keuangan 
tersebut dapat menyesatkan pihak lain. Hal 
ini karena laporan keuangan yang ”cantik” 
tersebut nantinya akan dijadikan salah satu 
pedoman pengambilan keputusan. Suatu hal 
yang wajar apabila informasi yang disajikan 
secara tidak nyata akan menghasilkan kepu-
tusan yang tidak tepat. Inilah peran akuntan-
si sebagai media pertanggungjawaban yaitu 
memberikan informasi keuangan dengan 
sebenar-benarnya agar dapat menghasilkan 
suatu kesimpulan yang benar.  
Menanggapi hal tersebut FASB telah 
secara tegas menyatakan bahwa akuntansi 
memiliki kualitas reliabilitas dan prinsip 
pengungkapan penuh. Kualitas reliabilitas 
merupakan kualitas akuntansi yang menun-
tut agar ”dia” memiliki daya uji, netralitas 
dan ketepatan dalam penyajiannya. Prinsip 
pengungkapan penuh merupakan suatu 
prinsip yang seharusnya dipegang teguh oleh 
akuntan yaitu segala sesuatu kegiatan 
ekonomi disajikan sesuai dengan kenyataan-
nya tanpa ada yang ditutup-tutupi. Seiring 
berjalannya waktu, kualitas dan prinsip 
tersebut tidak lagi merupakan hal penting 
didalam akuntansi. Sebut saja creative 
accounting yang telah disinggung diatas. 
Creative accounting ini telah melahirkan pro 
dan kontra, pihak yang pro merupakan pihak 
yang diuntungkan oleh creative accounting, 
sedangkan pihak yang kontra merupakan 
pihak yang berpegang teguh dengan kualitas 
dan prinsip akuntansi. Fenomena ini mencer-
minkan secara jelas bahwa akuntabilitas dan 
moralitas tidak lagi menjadi harga mati 
dalam praktek akuntansi. Hal ini sejalan de-
ngan pendapat peneliti, (Triyuwono, 2006: 
80-94) yang menyatakan bahwa bisnis 
modern cenderung mengabaikan etika dalam 
menjalankan bisnisnya. Etika disini menca-
kup banyak hal termasuk didalamnya akun-
tabilitas dan moralitas. 
Secara global, akuntabilitas merupakan 
suatu bentuk pertanggungjawaban atas 
kewajiban yang dimiliki oleh seseorang, 
sedangkan moralitas adalah suatu yang 
diyakini mengenai benar dan salah, baik dan 
buruk. Dari sudut pandang akuntansi, akun-
tabilitas merupakan bentuk pertanggungja-
waban akuntan terhadap kebenaran atas 
laporan keuangan yang telah disajikannya, 
sedangkan moralitas adalah rambu bagi 
akuntan untuk melakukan segala sesuatu 
yang menyangkut pencatatan dan pelaporan 
keuangan yang diembannya. 
Menurut Hidayat (2004), akuntansi 
Islam dapat menjaga akuntabilitas dan men-
jadi alternatif dari permasalahan akuntabi-
litas dari akuntansi konvensional. Pernya-
taan ini timbul dari prinsip yang dipegang 
oleh akuntansi Islam. Prinsip tersebut adalah 
prinsip bahwa akuntansi Islam harus menge-
depankan pertanggungjawaban kepada Allah 
SWT. Secara logika saja, apabila setiap 
entitas bisnis yang tercakup pada akuntansi 
Islam bertanggungjawab kepada Allah SWT, 
maka secara otomatis mereka akan bertang-
gungjawab kepada sesama manusia dan 
lingkungan sekitar.  
Seiring pernyataan tersebut, peneliti 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
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pandangan dari salah satu pihak penting da-
lam entitas bisnis penganut akuntansi Islam 
yaitu badan usaha Islam. Badan usaha Islam 
yang menerapkan prinsip syari’ah merupa-
kan badan usaha yang menerapkan prinsip 
syari’ah dalam kegiatannya. Sampal dari 
penelitian ini adalah badan usaha Islam yang 
bergerak pada berbagai sektor, namun tidak 
bergerak dalam sektor lembaga keuangan. 
Badan usaha Islam non lembaga keu-
angan biasanya merupakan perusahaan kecil 
yang masih mencampurkan antara hak dan 
kewajiban pemilik usaha dan pihak mana-
jemen. Mereka berperan ganda sebagai pe-
milik sekaligus pengelola dari badan usaha 
tersebut sehingga peneliti hanya akan mene-
liti pandangan pemilik badan usaha Islam. 
Dari sisi pengaruh, pemilik badan usaha se-
cara otomatis memiliki peran yang sangat 
besar terhadap berjalannya kebijakan dari 
suatu usaha sehingga apa yang menjadi pen-
dirian dan tujuan dari pemilik usaha akan 
cenderung diterapkan pada badan usaha ter-
sebut. Dengan segala pertimbangan tersebut, 
diharapkan penelitian ini menghasilkan te-
muan yang dapat memberikan kontribusi 
pada penelitian-penelitian lebih lanjut terkait 
dengan akuntansi Islam. Secara lengkap pe-
nelitian ini akan memaparkan hasil peneliti-
an mengenai pandangan pemilik badan usaha 
Islam mengenai akuntabilitas dan moralitas.  
 
RERANGKA TEORITIS 
Akuntabilitas dan Moralitas dalam 
Akuntansi Islam 
Penelitian fenomena akuntansi syariah dan 
implikasinya merupakan awal dari penelitian 
ini. Penelitian ini membahas mengenai feno-
mena yang terjadi di dalam ilmu akuntansi 
di mana kredibilitas dan akuntabilitas dari 
penerapan akuntansi konvensional kurang 
dapat dipertanggungjawabkan. Kurangnya 
akuntabilitas dan kredibilitas dalam akuntan-
si konvensional disebut sebagai akibat dari 
nilai kapitalisme dan sekularisme. Menggapi 
fenomena tersebut, peneliti memberikan 
alternatif akuntansi berbasis syari’ah kepada 
dunia akuntansi karena akuntansi yang 
berbasis syariah merupakan akuntansi yang 
taat kepada Al-Qur’an dan Hadist sehingga 
akan memberikan rem tersendiri bagi akun-
tan yang berniat melakukan kecurangan 
(Alim, 1999). Bersambut dengan penelitian 
sebelumnya, Rahman (2002) menyatakan 
bahwa Islam memberikan sisi dimensi lain 
dari moralitas dan akuntabilitas. Penelitian 
Sulaiman (2003) terinspirasi dari Baydoun 
dan Willet (2000) yang memiliki hasil akhir 
current value neraca dan nilai tambah dari 
pelaporan yang dilakukan oleh perusahaan 
Islam akan memenuhi pengungkapan penuh 
dan akuntabilitas sosial. Dengan mengguna-
kan kerangka berpikir Hofstede-Gray, pene-
litian ini menyediakan teori pendukung dari 
penelitian Baydoun dan Willet (2000). Hasil 
dari penelitian ini adalah penelitian dari 
Baydoun dan Willet (2000) bukan meru-
pakan pendapat diri mereka sendiri namun 
akuntabilitas dan pengungkapan penuh telah 
ada di dalam Islam. Hafizah (2004) menya-
takan bahwa Akuntansi konvensional selama 
ini mengklaim dirinya sebagai disiplin ilmu 
yang bebas nilai sehingga terdapat kecen-
derungan akuntansi untuk mengurus dirinya 
sendiri. Penelitian Hafizah (2004) mengeva-
luasi secara kritis tentang akuntansi kapitalis 
yang selama ini diterapkan sehingga pada 
akhirnya Hafizah menemukan bahwa akun-
tansi Syari’ah mampu untuk dijadikan alter-
natif dalam menghadapi fenomena yang ter-
jadi pada akuntansi konvensional. 
 
Pengertian Akuntabilitas  
Menurut Benston (1982) dalam Sulaiman 
(2003) akuntabilitas adalah suatu konseku-
ensi dari responsibilitas. Menurut Chambers 
dictionary dalam Rahman (2002) akuntabi-
litas adalah (1) kewajiban untuk memberi-
kan perhitungan atas sesuatu kepada sese-
orang, (2) tanggung jawab untuk membe-
rikan laporan formal mengenai keuangan. 
Menurut Brooks (2010:3), akuntabilitas 
adalah keinginan untuk mengungkapkan hal 
secara nyata dan jelas. Dari sisi akuntansi, 
akuntabilitas merupakan keadaan dimana 
laporan keuangan yang dilaporkan kepada 
pihak pemakai informasi dapat dipertang-
gungjawabkan kebenarannya. Sedangkan 
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menurut McKernan and Kosmala (2004:340) 
dalam Joannides (2010) akuntabilitas adalah 
keadaan dimana akuntansi dinyatakan sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
 
Pengertian Moralitas  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1988), moralitas adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan etiket atau adat sopan 
santun. Moralitas terdiri dari empat karakte-
ristik yaitu keyakinan tentang sifat manusia, 
keyakinan tentang cita-cita tentang apa yang 
baik atau diinginkan atau layak dikejar, atu-
ran apa yang harus dilakukan dan apa yang 
tidak seharusnya dilakukan dan motif yang 
cenderung kita untuk memilih benar atau 
jalan yang salah (Brooks, 2010: 143). Secara 
lugas, moralitas adalah hal yang dijadikan 
pedoman bagi manusia dalam berperilaku 
agar termasuk menjadi manusia yang baik 
dan dapat menghindari perilaku yang buruk. 
 
Hubungan Etika dengan Akuntabilitas 
dan Moralitas 
Dalam buku Business and Professional 
Ethics for Directors, Executives and 
Accountants, akuntabilitas dan moralitas 
dibahas dalam pembahasan didalamnya. 
Profesi akuntansi wajib menjunjung tinggi 
akuntabilitas dan moralitas sehingga peneliti 
berkeyakinan tinggi bahwa sesungguhnya 
terdapat hubungan antara etika dengan 
akuntabilitas dan moralitas. 
 
Hubungan Etika dengan Akuntansi 
Menurut Triyuwono (2002 : 2) akuntansi 
dibangun dan dipraktekkan berdasarkan 
nilai-nilai etika, sehingga informasi yang 
dipancarkan juga bernuansa etika dan 
keputusan yang diambil mendorong tercipta-
nya realitas ekonomi dan bisnis yang bere-
tika. Etika merupakan hal yang tak terpi-
sahkan dari akuntansi karena akuntan yang 
beretika merupakan kunci utama dari 
terciptanya laporan keuangan yang mencer-
minkan keadaan entitas yang sesungguhnya. 
 
Hubungan Akuntansi dengan Agama  
Joannides (2010) berpendapat bahwa eksis-
tensi akuntansi merupakan hubungan antara 
akuntansi dengan agama. Akuntansi pada 
tujuan awalnya untuk mengungkapkan suatu 
kebenaran dan sebagai media pertang-
gungjawaban. Artikel ini menyatakan bahwa 
akuntansi dan akuntabilitas adalah praktek 
dari perintah agama.  
 
Akuntansi dalam Islam 
Dalam Al-Qur’an akuntansi telah disinggung 
pada Q.S Al-Baqarah (282) yang berbunyi: 
”Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 
kamu mengadakan suatu perikatan hutang-
hutang buat dipenuhi di suatu masa tertentu, 
maka tuliskanlah dia. Hendaklah menulis 
diantara kamu seorang penulis dengan adil dan 
janganlah enggan seorang penulis menuliskan 
sebagai yang telah diajarkan akan dia oleh 
Allah. Maka hendaklah dia menuliskan, dan 
hendaklah merecanakan orang yang 
berkewajiban atasnya; dan hendaklah dia takut 
kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 
mengurangi sedikitpun daripadanya......”. 
Ilmu mengenai pencatatan hutang 
piutang yang telah disinggung dalam ayat 
Al-Qur’an diatas dewasa ini sering disebut 
dengan akuntansi. Sebagaimana yang telah 
lama kita ketahui bahwa akuntansi merupa-
kan kegiatan jasa yang berfungsi untuk 
mencatat, menggolongkan dan meringkas 
transaksi bisnis serta menginterpretasikan 
informasi yang disusun sehingga dapat digu-
nakan sebagai salah satu dasar pengambilan 
keputusan (Hafizah, 2004).  
Dalam ayat di atas tersirat bahwa keju-
juran dan akuntabilitas merupakan hal yang 
harus dijunjung tinggi demi menghindari 
kemungkinan persoalan yang akan timbul. 
 
Tujuan Akuntansi Syari’ah 
Menurut Triyuwono (2010) tujuan dari 
akuntansi syari’ah adalah: 
Tujuan Material: Senada dengan akuntansi 
konvensional, akutansi syari’ah juga 
membutuhkan level material namun materi 
ini bukan merupakan tujuan utama dari 
akuntansi syari’ah 
Tujuan Mentalitas: Diharapkan akuntansi 
syariah dapat memenuhi rasa kasih, rasa 
damai, rasa ikhlas.  
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Tujuan Spiritual: membangkitkan rasa 
Ketuhanan. 
 
Ruang Lingkup Akuntabilitas Akuntansi 
Syari’ah 
Secara gamblang Triyuwono (2006) 
menyatakan bahwa akuntabilitas dalam 
akuntansi syari’ah meliputi akuntabilitas 
kepada Tuhan, manusia dan alam sekitar. 
Akuntabilitas yang seperti ini dapat 
berfungsi sebagai pengikat akuntansi syariah 
kepada nilai yang dapat membangkitkan 
kesadaran ketuhanan. 
 
Kriteria Badan Usaha Islam 
Semua usaha yang sudah menghindari 
larangan-larangan syariah dan menerapkan 
nilai-nilai kesyariahan secara otomatis men-
jadi sebuah usaha syariah meskipun tidak 
diberi label syariah oleh pemilik otoritas. 
Menurut Triyuwono (2010), badan usaha 
yang mencerminkan akuntansi syari’ah 
bukan hanya perbankan syari’ah. Segala 
bentuk usaha yang mencerminkan prinsip 
syari’ah dapat diklasifikasikan kedalam 
penganut akuntansi syari’ah. 
Badan usaha Islam diklasifikasikan 
menjadi dua macam yaitu lembaga keuangan 
syariah dan lembaga bisnis syariah. Lemba-
ga keuangan syariah merupakan setiap 
lembaga yang kegiatan usahanya di bidang 
keuangan, yang didasarkan pada syariah atau 
hukum Islam, seperti perbankan, reksadana, 
dan takaful. Lembaga Bisnis Syairah (LBS) 
adalah setiap kegiatan bisnis yang dida-
sarkan pada prinsip-prinsip Syariah di luar 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS). 
Ketentuan Syariah mengenai badan 
usaha Islam yang paling menonjol meliputi 
larangan adanya riba, ghoror, maysir, 
dhoror, zhulm, risywah,maksiyat dan barang 
haram. Prinsip yang harus diterapkan dalam 
badan usaha Islam adalah prinsip persauda-
raan, prinsip keadilan, prinsip kemaslahatan, 
prinsip keseimbangan, dan prinsip univer-
salisme. Setiap badan usaha Islam wajib 
menjalankan prinsip yang telah ditetapkan 
dan menjauhi larangan yang telah dijelaskan 
di atas. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan fenomenologi. Fenome-
nologi adalah suatu studi yang meneliti me-
ngenai kesadaran dari perspektif seseorang, 
(Moleong, 1988:14). Fenomenologi merupa-
kan suatu pandangan berfikir yang lebih me-
nekankan pada pengalaman subyektif serta 
intrepretasi dari responden. Metode pengga-
lian informasi dari responden yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah dengan cara 
berinteraksi melalui teknik wawancara.  
Tahap-tahap penelitian kualitatif secara 
umum dinyatakan oleh Moleong (1988:127) 
terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pra-lapang-
an, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap 
analisis. Penelitian ini mengacu pada tahap-
tahap yang disyaratkan oleh Moleong.  
Pada tahap pra-lapangan dilakukan 
pengumpulan referensi penelitian terdahulu 
mengenai akuntansi Islam, akuntabilitas dan 
moralitas, penyusunan rancangan penelitian, 
menentukan pemilihan lapangan penelitian, 
memilih dan memanfaatkan informan.  
Tahap pekerjaan lapangan dilakukan pe-
neliti dengan langsung memasuki latar pene-
litian. Setelah respoden menyetujui dilaku-
kannya penelitian pada badan usaha yang 
dimilikinya, peneliti berusaha untuk mencari 
tahu keinginan responden mengenai peneli-
tian ini. Saat responden telah merasa yakin 
bahwa penelitian pandangan pemilik badan 
usaha Islam terhadap akuntabilitas dan 
moralitas merupakan penelitian yang aman 
bagi mereka, responden baru bersedia mem-
berikan informasi dengan cara wawancara. 
Penyamaan persepsi dan proses meyakinkan 
responden merupakan tahap yang paling 
banyak menyita waktu penelitian. Tidak 
semua responden secara mudah ditemui dan 
diyakinkan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara wawancara semi terstruktur. 
Peneliti memiliki panduan atas pertanyaan 
yang diajukan namun mengalami penambah-
an dan pengurangan sesuai dengan kondisi 
yang dialami dalam penelitian. 
Tahap analisis dilakukan peneliti meng-
gunakan pendekatan tahap analisis data yang 
terdapat dalam Moleong (1988:280). Tahap 
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selanjutnya adalah pemberian kode pada da-
ta yang telah berhasil dikumpulkan dan pem-
buatan matriks dalam setiap bagian analisis. 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Target Responden dan Data Penelitian 
Badan usaha Islam adalah badan usaha yang 
beroperasi pada kepentingan mashlahat umat 
Islam dan dijalankan sesuai dengan syariah 
Islam. Pemilik badan usaha Islam dipilih 
sebagai responden dengan pertimbangan 
bahwa pemilik usaha merupakan pihak yang 
memiliki “power” didalam usahanya. Kuali-
fikasi lainnya adalah responden juga harus 
merupakan pengusaha muslim yang memi-
liki religiusitas yang cukup. 
Data yang dimiliki oleh peneliti didapat 
dari wawancara yang dilakukan kepada res-
ponden penelitian. Wawancara dilaksanakan 
dengan menggunakan pertanyaan semi 
terstruktur.  
 
Motif Badan Usaha  
Berdasarkan hasil penelitian tercermin bah-
wa sesungguhnya seluruh badan usaha Islam 
memiliki motif Ketuhanan, motif mencari 
keuntungan, dan motif untuk membantu ma-
nusia yang lain. Motif-motif yang mendasari 
operasi badan usaha Islam dipandang pene-
liti sebagai bentuk implementasi dari keya-
kinan para pengusaha muslim terhadap 
Tuhan serta kondisi yang kemudian berim-
bas pada motif-motif yang lain. Pada titik 
inilah sesungguhnya akuntabilitas dan mo-
ralitas diyakini memiliki tingkatan yang 
tinggi karena setiap badan usaha Islam me-
miliki motif Ketuhanan. Secara logis apabila 
seseorang telah mempercayai adanya Tuhan 
dengan keyakinan yang tinggi maka orang 
tersebut akan menjaga agar segala sesuatu 
yang dilakukannya adalah perbuatan yang 
diperbolehkan oleh Tuhan. 
 
Implementasi Akuntansi 
Mengenai implementasi akuntansi dalam 
usaha, seluruh badan usaha Islam telah me-
lakukan pencatatan informasi keuangan baik 
secara sederhana maupun secara mendetail. 
Kepercayaan antara pihak manajemen dan 
pemilik perusahaan terlihat jelas pada setiap 
badan usaha Islam yang dijadikan sample 
namun hal ini tidak mengurangi usaha pihak 
manajemen untuk melakukan pertanggung-
jawaban baik secara tertulis maupun secara 
lisan. Berdasar informasi mengenai imple-
mentasi akuntansi dan pertanggungjawaban 
pihak manajemen perusahaan, peneliti me-
mandang bahwa badan usaha Islam telah 
beritikad baik untuk menjaga akuntabilitas 
dan moralitasnya secara intern. 
Analisis pada bagian ini mencoba men-
cari tahu mengenai pandangan pemilik 
badan usaha Islam mengenai akuntabilitas, 
ruang lingkup akuntabilitas dan dasar dari 
pandangan mereka mengenai akuntabilitas. 
Peneliti berusaha menggabungkan pandang-
an responden mengenai akuntabilitas menja-
di suatu deskripsi umum dari keseluruhan 
pandangan responden. Tidak ada pandangan 
yang baik dan buruk, tidak pula benar dan 
salah dalam penelitian ini, penelitian ini 
hanya berupaya untuk mencari tahu dan 
mengambil kesimpulan atas seluruh panda-
ngan responden terhadap akuntabilitas. 
 
Prinsip Akuntabilitas 
Benang merah dari seluruh pandangan res-
ponden terhadap akuntabilitas adalah akun-
tabilitas merupakan pertanggungjawaban 
yang berawal dari ketaatan responden kepa-
da Tuhan yang kemudian berimbas kepada 
pihak-pihak lain. Menurut responden per-
tanggungjawaban harus dilakukan kepada 
Allah, manusia dan alam. Menurut respon-
den, akuntabilitas sangat penting untuk dija-
ga. Pandangan tersebut timbul dari penga-
laman terdahulu para responden serta hukum 
syari’ah yang dianggap merupakan sumber 
kebenaran. Hal ini senada dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Hidayat (2004), respon-
den menyatakan bahwa pertanggungjawaban 
dalam akuntansi syari’ah berpedoman dan 
sesuai dengan tuntutan syariah. Persamaan 
antara teori akuntabilitas akuntansi Islam 
dengan praktek pada badan usaha Islam 
menunjukkan kesesuaian atas teori yang 
telah diajukan oleh peneliti terdahulu. 
Analisis ruang lingkup akuntabilitas 
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pada penelitian ini menggunakan teori yang 
ditawarkan oleh Triyuwono (2010). Menurut 
Triyuwono (2010), ruang lingkup akuntabili-
tas dalam akuntansi Islam meliputi akuntabi-
litas kepada Tuhan, akuntabilitas kepada 
Manusia dan akuntabilitas kepada alam. 
Akuntabilitas kepada Tuhan dilakukan de-
ngan menerapkan syari’ah Islam dalam upa-
ya menjaga mempertahankan amanah yang 
diberikan Allah SWT. Akuntabilitas kepada 
manusia dilakukan dengan memberikan 
laporan-laporan, informasi-informasi serta 
kebutuhan dari pihak-pihak yang berdedikasi 
dalam usaha. Akuntabilitas dengan alam 
dilakukan dengan menjaga lingkungan, tidak 
melakukan eksploitasi dan pencemaran ling-
kungan. Setiap pernyataan ataupun gambar-
an yang mendekati ruang lingkup akuntabili-
tas versi Triyuwono maka akan dianggap te-
lah memenuhi akuntabilitas akuntansi Islam. 
Berdasarkan seluruh informasi yang 
telah dimiliki, peneliti melihat adanya indi-
kasi bahwa sesungguhnya pemilik badan 
usaha Islam walaupun sebagian besar belum 
mengetahui teori yang ditawarkan oleh Tri-
yuwono namun secara tegas telah menen-
tukan rambu-rambu dalam melaksanakan 
akuntabilitas usahanya dan memenuhi kuali-
fikasi yang ditawarkan Triyuwono. Ini meru-
pakan sebuah penemuan yang mendukung 
penelitian Triyuwono. Penemuan ini mem-
buktikan bahwa sesungguhnya pemikiran 
mendalam yang dilakukan oleh Triyuwono 
merupakan suatu kebenaran. Badan usaha 
Islam telah mensyaratkan bahwa dirinya ha-
rus menjaga akuntabilitas kepada Tuhan, 
Manusia dan Alam sesuai dengan kualifikasi 
yang telah ditawarkan oleh Triyuwono. 
Keyakinan peneliti bahwa pandangan 
pemilik badan usaha Islam mengenai akun-
tabilitas akan mempengaruhi keputusan, im-
plementasi keputusan serta kebijakan usaha 
membuat peneliti memberanikan diri untuk 
menganalisis implementasi dari pandangan 
responden. Secara keseluruhan implementasi 
dari pandangan akuntabilitas responden telah 
memenuhi ruang lingkup akuntabilitas akun-
tansi Islam yang diutarakan Triyuwono. Se-
cara keseluruhan responden sesungguhnya 
telah menerapkan pertanggungjawaban pada 
Tuhan, Manusia dan alam namun responden 
belum membahasakan ruang lingkup terse-
but kepada peneliti.  
 
Konsep Moralitas 
Analisis selanjutnya merupakan analisis me-
ngenai moralitas. Moralitas merupakan suatu 
kata yang bermakna luas yang dianggap oleh 
peneliti sebagai suatu implementasi dari pe-
ngetahuan, perasaan dan keyakinan seseo-
rang mengenai suatu kebenaran yang ditin-
daklajuti dengan tindakan. Demi mendukung 
hal tersebut peneliti memberikan pertanyaan 
kepada responden mengenai hal-hal yang 
dianggap peneliti memiliki kandungan moral 
yang diperlukan penelitian ini. 
Sadar mengenai responden yang dipilih 
merupakan pemilik badan usaha Islam yang 
dianggap peneliti sebagai pihak yang memi-
liki religiusitas yang cukup, maka peneliti 
lebih menekankan moralitas dalam menjaga 
amanah. Amanah ini merupakan salah satu 
dari unsur moralitas dalam akuntansi Islam 
(Triyuwono, 2007). 
Bila diambil benang merah dari seluruh 
pernyataan responden, moralitas pada dasar-
nya merupakan sesuatu yang dianggap baik 
dan benar oleh agama. Berdasarkan pengeta-
huan yang dimiliki oleh responden mengenai 
hal yang baik dan benar oleh agama maka 
seseorang dapat melakukan kontrol terhadap 
diri sendiri agar tetap berada pada jalur yang 
bermoral. Informasi ini sangat penting untuk 
direnungkan lebih dalam lagi. Agama ter-
nyata memiliki kekuatan yang kuat untuk 
menarik setiap orang yang meyakininya 
untuk melakukan hal yang diperintahkan dan 
menjauhi apa yang dilarang.  
Seluruh responden menyatakan bahwa 
amanah merupakan hal yang harus diperta-
hankan, dijaga dan dilaksanakan dengan 
baik. Tidak ada satupun responden yang 
menganggap bahwa memanfaatkan amanah 
secara negatif merupakan suatu hal yang 
wajar. Secara logis pandangan mengenai 
amanah telah menyiratkan bahwa sesung-
guhnya responden memiliki moralitas yang 
baik sehingga pantas untuk diberi amanah.  
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Akuntanbilitas dan Moralitas pada Sisi 
Akuntansi 
Telaah akuntabilitas dan moralitas pada sisi 
akuntansi menurut Farhan (2009: 14), fungsi 
umum akuntansi adalah fungsi jasa menye-
diakan informasi ekonomi untuk pengam-
bilan keputusan. Dalam pernyataan tersebut 
Farhan tidak menjelaskan secara merinci 
mengenai jurnal, akun, buku besar, penye-
suaian, neraca, laba rugi, tutup buku, dan 
hal-hal yang telah dipelajari oleh mahasiswa 
akuntansi.  
Responden hanya menekankan bahwa 
akuntansi menyediakan informasi ekonomi 
untuk pengambilan keputusan maka seluruh 
hal yang menyediakan informasi ekonomi 
dipahami peneliti sebagai bagian dari akun-
tansi. Analisis pada bagian ini tidak meng-
gunakan teori yang ada karena bagian ini 
hanya membahas akuntansi sederhana se-
hingga peneliti memberanikan diri untuk 
menganalisis bagian ini berdasarkan penge-
tahuan peneliti mengenai akuntansi. Seluruh 
responden badan usaha Islam mencoba mela-
kukan pencatatan mengenai keuangannya.  
Pertanggungjawaban atas catatan terse-
but dilaksanakan kepada berbagai pihak se-
suai dengan kebijakan perusahaan. Seluruh 
sampel penelitian berusaha menjaga akunta-
bilitas dari keuangan yang telah dipercaya-
kan kepadanya. Dengan demikian, seluruh 
badan usaha Islam juga telah menjaga mora-
litasnya untuk tetap berada pada jalur yang 
benar dan semestinya. Manajemen perusaha-
an tidak berusaha untuk mengelabuhi para 
pemilik kepentingan perusahaan. 
 
Nilai Tambah Badan Usaha 
Analisis selanjutnya adalah mengenai 
eksplorasi dari nilai tambah badan usaha 
Islam yang dirasakan oleh responden. 
Syariah Entreprise Theory dijadikan peneliti 
sebagai dasar dalam menganalisis bagian ini. 
Menurut Triyuwono (2006: 350-356), Sya-
riah Entreprise Theory dikembangkan ber-
dasarkan metafora amanah yang mengga-
bungkan nilai maskulin dan feminin. Syariah 
Entreprise Theory merumuskan untuk me-
nyeimbangkan antara nilai altruistic yang 
bernilai feminin, nilai material yang bernilai 
maskulin dan nilai spiritual yang bernilai 
feminin. Nilai tambah ekonomi pada akun-
tansi Islam masih sejalan dengan nilai tam-
bah yang ditawarkan oleh ilmu konvensional 
yaitu dengan dilakukannya suatu usaha 
maka diharapkan dapat memberikan kese-
jahteraan kepada pihak-pihak yang berke-
pentingan dalam usaha tersebut. Nilai tam-
bah mental (nilai altruistic) digambarkan 
oleh Triyuwono dengan sifat mementingkan 
orang lain dari pada diri sendiri serta perasa-
an-perasaan yang timbul dari diri seseorang 
atas usaha yang telah dilakukannya. Nilai 
tambah spiritual merupakan suatu keadaan 
dimana seseorang merasa bahwa dia bersatu 
dengan Tuhannya dan melakukan sesuatu 
hanya karena Tuhannya.  
Dari seluruh responden yang diwawan-
carai peneliti sesekali menemui responden 
yang tidak gamblang mengutarakan nilai 
tambah yang didapatnya dari badan usaha 
yang dimiliki namun peneliti memiliki cara 
lain untuk menguaknya. Peneliti mencoba 
untuk mencari makna dari setiap kata yang 
diutarakan oleh responden. Kata-kata kiasan 
maupun kata-kata yang diangkat dari dalil 
merupakan informasi halus yang diberi oleh 
responden. Dibutuhkan logika yang baik 
untuk dapat menafsirkannya. 
Nilai tambah yang diutarakan oleh se-
luruh responden menyiratkan bahwa mereka 
mendapatkan nilai tambah ekonomi, mental 
dan spiritual. Nilai tambah ekonomi secara 
serempak diutarakan dalam bentuk uang 
atau keuntungan yang didapat dari usaha. 
Nilai tambah mental dinyatakan dengan ung-
kapan perasaan yang dirasakan oleh respon-
den setelah melaksanakan kegiatan usaha. 
sedangkan nilai tambah spiritual diungkap-
kan dengan bertambahnya keyakinan akan 
keberadaan dan kebenaran Tuhan serta me-
micu responden beserta pihak yang terkait 
didalamnya untuk taat akan perintah Tuhan. 
Sampel dianggap mewakili seluruh badan 
usaha Islam mendapatkan ketiga nilai tam-
bah yang dinyatakan dalam Syari’ah Entre-
prise Theory. Nilai tambah ekonomi, mental 
dan spiritual tersirat jelas dari wawancara 
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yang dilakukan peneliti. 
Berdasar seluruh data yang telah diana-
lisis, hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian terdahulu. Akuntabilitas dan mo-
ralitas dijunjung tinggi oleh para pengambil 
keputusan badan usaha Islam selaku bagian 
dari akuntansi Islam. 
 
KESIMPULAN, SARAN DAN KETER-
BATASAN 
Berdasarkan hasil dari analisis, maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Setiap badan usaha yang berdiri tujuan-
nya adalah untuk mencari kesejahteraan 
2. Setiap badan usaha Islam memiliki motif 
Ketuhanan serta kemanusiaan 
3. Nilai tambah ekonomi, mental dan 
spiritual terbukti melekat pada badan 
usaha Islam 
4. Syari’ah Entreprise Theory terbukti 
berlaku pada badan usaha berbasis Islam 
5. Nilai tambah yang ditimbulkan oleh 
masing-masing badan usaha berbeda 
6. Akuntansi pada tiap badan usaha 
memiliki tingkatan yang berbeda namun 
pada dasarnya badan usaha Islam telah 
melakukan pencatatan 
7. Pemilik badan usaha Islam telah 
mengetahui fungsi dari dilakukannya 
pencatatan (akuntansi) 
8. Badan usaha Islam memiliki akuntabili-
tas yang kompleks mulai dari pertang-
gungjawaban kepada Tuhan, manusia 
hingga alam 
9. Pemilik badan usaha Islam berupaya 
menjaga moral dengan mempertahankan 
amanah yang diberikan 
10. Keyakinan akan adanya Tuhan dan 
pengalaman merupakan pemicu dari 
pandangan pemilik badan usaha Islam 
terhadap akuntabilitas dan moralitas. 
11. Moralitas pemilik badan usaha Islam 
dibentuk oleh Agama 
12. Pandangan pemilik badan usaha Islam 
selaku entitas yang diklaim akuntasi 
Islam terhadap Akuntabilitas dan 
moralitas terbukti baik. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, ditarik 
suatu kesimpulan terintegrasi bahwa akunta-
bilitas dan moralitas pada badan usaha Islam 
selaku sampel dari akuntansi Islam dipan-
dang penting bahkan wajib untuk dilaksana-
kan. Hal ini konsisten dengan penelitian 
terdahulu sehingga diyakini akuntabilitas 
dan moralitas dari akuntansi Islam dapat 
menjadi alternatif dari permasalahan akunta-
bilitas dan moralitas akuntansi konvensional. 
 
Saran 
Bagi peneliti selanjutnya: 
1. Menyiapkan lebih dari satu alat perekam 
untuk menghindari kendala teknis. 
2. Menyiapkan pertanyaan cadangan apa-
bila pertanyaan awal belum dapat dime-
ngerti oleh informan 
3. Memiliki kemampuan komunikasi yang 
baik 
4. Mengeksplorasi mekanisme dari imple-
mentasi akuntabilitas dan moralitas ba-
dan usaha Islam 
Bagi badan usaha Islam: 
1. Perlu memperhatikan pencatatan yang 
berpedoman pada akuntansi agar dapat 
mempermudah perkembangan perusa-
haan 
2. Lebih memperbanyak ilmu mengenai 
akuntabilitas dan moralitas agar panda-
ngan yang telah terbentuk saat ini tidak 
tergerus waktu 
Bagi Investor: 
1. Kesempatan investasi dapat dialihkan ke 
badan usaha Islam karena badan usaha 
Islam memiliki akuntabilitas dan morali-
tas yang tinggi kepada Tuhannya 
2. Keputusan investasi tidak hanya ditekan-
kan dari laporan keuangan, namun juga 
ditekankan pada akuntabilitas dan mora-
litas dari pihak manajemen perusahaan 
Bagi akademisi: 
Sebaiknya lebih memperhatikan penelitian 
yang kurang banyak diminati demi mem-
perkaya ilmu pengetahuan 
 
Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian ini dianalisis berdasarkan 
pengetahuan dan intrepretasi peneliti 
2. Hasil analisis bersifat subyektif, sehing-
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ga tidak dapat mewakili seluruh pengu-
saha badan usaha Islam 
3. Sample hanya diambil satu pada satu 
bidang sehingga tidak dapat mewakili 
seluruh pengusaha badan usaha Islam. 
4. Terdapat kesulitan dalam mencari refe-
rensi mengenai akuntansi Islam, akunta-
bilitas dan moralitas 
5. Kendala komunikasi dalam wawancara, 
responden terkadang kurang memahami 
makna dari pertanyaan peneliti 
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